PSYCHOLOGICAL WELL-BEING DAN KETERLIBATAN ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS by Nikmatunasikah, Kintan
 
i 
 
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING DAN KETERLIBATAN ORANG TUA 
YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
Kintan Nikmatunasikah 
201610230311287 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
2020 
 
 
ii 
 
 
 
 
 
iii 
 
SKRIPSI 
 
iv 
 
 
 
v 
 
SURAT PERNYATAAN 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Kintan Nikmatunasikah 
NIM   : 201610230311287 
Fakultas / Jurusan : Psikologi 
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Malang 
 
 
Menyatakan bahwa skripsi/karya ilmiah yang berjudul: 
“Psychological Well-Being dan Keterlibatan Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan 
Khusus” 
 
1. Adalah bukan karya orang lain baik sebagian maupun keseluruhan kecuali dalam bentuk 
kutipan yang digunakan dalam naskah ini dan telah disebutkan sumbernya. 
2. Hasil tulisan karya ilmiah/skripsi dari penelitian yang saya lakukan merupakan hak bebas 
royalti non eksklusif, apabila digunakan sebagai sumber pustaka. 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila pernyataan ini 
tidak benar, maka saya bersedia mendapat sanksi sesuai dengan undang-undang yang berlaku 
 
Malang, 15 Oktober 2020 
 
 
Mengetahui, 
Ketua Programs Studi 
 
 
 
 
Susanti Prasetyaningrum, M.Psi 
Yang menyatakan 
 
 
 
 
 
Kintan Nikmatunasikah 
 
 
 
 
 
vi 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 
penilis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Psychological Well-Being dan Keterlibatan 
Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus” sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana psikologi Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bimbingan dan petunjuk 
serta bantuan yang bermanfaat dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini 
penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. M. Salis Yuiniardi, M. Psi., Ph.D selaku dekan Fakultas Psikologi Universitas 
muhammadiyah Malang sekaligus dosen wali penulis yang telah mendukung dan 
memberi pengarahan sejak awal perkuliahan hingga selesainya skripsi ini.  
2. Dr. Cahyaning Suryaningrum, M. Si dan Sofa Amalia, M. Si selaku Pembimbing I dan 
Pembimbing II yang telah meluangkan waktu untuk membagi wawasan, memberikan 
bimbingan dan motivasi kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi dengan 
baik. 
3. Kedua orang tua yakni ayah bernama Mukhamad Sofi’I dan ibu bernama Maria Ulfah 
serta kakak kandung bernama Fatmawati Uswatun Hasanah yang telah mendidik dan 
membimbing, memberikan kasih saying, doa, nasehat, perhatian, dan kesabaran yang 
begitu luar biasa selama hidup. 
4. Yayasan Anugerah Kasih Kota Batu, SLB Bhakti Luhur, dan lainnya yang telah 
memberikan ijin dan bersedia untuk menjadi subjek dan mengisi skala penelitian 
penulis. 
5. Sahabat-sahabat seperti Fitriana Rahmawati, Kartika Purnamasari yang selalu 
memberikan dukungan dan do’a. 
6. Mia Rizqi Amaliyah, Ria Ratnawati, Dessy Vida yang selalu saling membantu dan 
melengkapi, selalu bimbingan, penelitian, mengerjakan bersama-sama dan saling 
memberi dukungan satu sama lain. 
7. Teman-teman Fakultas Psikologi khususnya kelas E angkatan 2016 yang selalu 
memberikan semangat, seperti evi, wong, rani, faizah, dan lain-lain. 
8. Semua pihak yang membantu yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang 
telah banyak memberikan bantuan pada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 
Penulis menyadari tiada satupun karya manusia yang sempurna, sehingga kritik dan saran 
demei perbaikan karya ini sangat penulis harapkan. Namun demikian, penulis berharap 
semoga ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya. 
 
Malang, 15 Oktober 2020 
Penulis 
 
 
Kintan Nikmatunasikah 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
 
 
SURAT PERNYATAAN .......................................................................................................... iv 
KATA PENGANTAR ............................................................................................................... vi 
DAFTAR ISI ........................................................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................................. viiii 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................................... ixx 
Keterlibatan Orang Tua .......................................................................................................... 4 
Psychological Well-Being ...................................................................................................... 5 
Psychological Well-Being dan Keterlibatan Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan 
Khusus .................................................................................................................................... 6 
Kerangka Berpikir .................................................................................................................. 8 
Hipotesis ................................................................................................................................. 8 
METODE PENELITIAN ........................................................................................................... 9 
Rancangan Penelitian ............................................................................................................. 9 
Subjek Penelitian .................................................................................................................... 9 
Variabel dan Instrumen Penelitian ....................................................................................... 11 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian .................................................................................. 12 
HASIL PENELITIAN .............................................................................................................. 12 
DISKUSI .................................................................................................................................. 14 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI ............................................................................................... 15 
REFERENSI ............................................................................................................................. 17 
LAMPIRAN ............................................................................................................................. 19 
 
 
 
viii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian ................................................................................ 10 
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Intrumen Penelitian .............................................. 11 
Tabel 3. Deskripsi Variabel ............................................................................................... 12 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data ................................................................................... 13 
Tabel 5. Hasil Analisa Korelasi Keseluruhan Subjek ....................................................... 13 
Tabel 6. Hasil Analisa Korelasi Ayah dan Ibu .................................................................. 13 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
BLUE PRINT .................................................................................................................... 20 
INSTRUMEN PENELITIAN ........................................................................................... 22 
HASIL OUTPUT .............................................................................................................. 31 
SURAT IJIN PENELITIAN ............................................................................................. 39 
TABULASI DATA ........................................................................................................... 40
 
1 
 
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING DAN KETERLIBATAN ORANG TUA 
YANG MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
 
Kintan Nikmatunasikah 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
kintan.nikma@gmail.com 
 
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki ciri-ciri khusus yakni fisik, 
mental, kemampuan sensorik, kemampuan berkomunikasi, membutuhkan modifikasi cara 
belajar, dan pelayanan yang dapat mengembangkan potensi mereka. Sehingga orang-orang 
yang ada disekitarnya, seperti orang tua memiliki peranan aktif untuk membantu berbagai 
kesulitan yang dialami anak, agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Mengembangkan potensi yang dimiliki anak salah satunya dengan keterlibatan orang tua. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dari psychological well-being orang tua 
dengan keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni metode kuantitatif korelasi. Jumlah subjek yang 
digunakan pada penelitian ini sebanyak 128 orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan alat ukur Ryff’s Scale dan PIQ (Parent Involvement 
Quisioner). Dari hasil penelitian didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.457, dan 
nilai p < 0.01. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara psychological well-
being dan keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.  
 
Kata kunci: Keterlibatan, psychological well-being, orang tua berkebutuhan khusus 
 
Children with special needs are children who have special characteristics, namely physical, 
mental, sensory abilities, communication skills, and require modifications learning methods, 
and services that can develop their potential. So that person around them, such as parents 
have an active role to play in helping various difficulties experienced by children, to develop 
their potential. One of the ways to develop children's potential is through the involvement of 
parents. The purpose of this study was to determine the relationship between parents' PWB 
(Psychological Well-being) and the involvement of parents who have children with special 
needs. The method used in this research is the quantitative correlation method. The number of 
subjects used in this study was 128 parents who have children with special needs. The 
sampling technique used was purposive sampling. The data collection techniques use the 
Ryff’s scale measuring instrument and and PIQ (Parent Involvement Questionnaire). From 
the research results obtained the correlation coefficient value of 0.457, and value p<0.01.  
This result shows that there is a relationship between PWB and the involvement of parents 
who have children with special needs. 
 
Keyword: involvement, psychological well-being, parents with special needs 
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Pada umumnya memiliki anak adalah harta yang diinginkan oleh banyak orang. Namun, pada 
kenyataannya ada kalanya yang dilahirkan memiliki ketidaksempurnaan fisik ataupun mental, 
yang biasa disebut anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak 
yang memiliki ciri-ciri khusus dan berbeda dengan rata-rata anak, yaitu fisik, mental, 
kemampuan sensorik, perilaku emosional dan perilaku, kemampuan berkomunikasi, dan 
membutuhkan modifikasi seperti tugas sekolah, cara belajar, dan pelayanan yang dapat 
mengembangkan potensi mereka (Mangunsong, 2009). Menurut WHO (World Health 
Organization) (dalam Mangunsong, 2009) ada banyak variasi dari kebutuhan khusus, seperti 
disability (keterbatasan dalam beraktivitas), impairment (ketidaknormalan psikologis maupun 
fisik dan kefungsiannya), dan handicap (ketidakberuntungan akibat dari disability dan 
impairment). Anak berkebutuhan khusus sering dikatakan anak yang berbeda dengan anak 
normal yang perlu dibantu dan dikasihani. Namun, tidak semua anak berkebutuhan khusus 
perlu dibantu dan dikasihani, karena setiap anak mempunyai kelebihan dan kekurangan dari 
segi kemampuannya.  
 
Klasifikasi jenis anak berkebutuhan khusus menurut Atmaja (2018) dan Desiningrum (2016) 
yakni gangguan fisik, gangguan mental, dan gangguan perilaku sosial. Gangguan fisik 
merupakan anak yang memiliki ketidaksempurnaan pada salah satu atau lebih anggota tubuh 
atau organ tubuh yang mengakibatkan ketidakmampuan dalam menjalankan aktivitas normal. 
Gangguan mental merupakan anak yang memiliki kemampuan berpikir rendah ataupun tinggi 
sehingga perlu pendampingan dalam menanggapi dunia sekitar. Sedangkan, gangguan 
perilaku sosial merupakan anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri terhadap 
lingkungan seperti tata tertib sekolah, norma sosial ataupun yang lainnya. 
 
Berbagai hambatan yang dialami anak berkebutuhan khusus mengharuskan adanya bantuan 
dari orang yang disekitarnya agar dapat teratasi (Hallahan & Kauffman, 2006). Oleh karena 
itu, orang-orang yang disekitar anak seperti orang tua memiliki peranan aktif untuk membantu 
berbagai kesulitan yang dialami anak agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Mengembangkan potensi yang dimiliki anak salah satunya dengan adanya keterlibatan dari 
orang tua.  
 
Keterlibatan orang tua pada anak dapat mendukung dalam perkembangan kehidupan dan 
akademik anak. Keterlibatan orang tua dengan guru dapat memastikan pendidikan yang 
terbaik untuk anak (Davis, 2008). Figur orang tua merupakan orang terdekat anak dan orang 
yang selalu bersama anak. Keterlibatan orangtua dan keluarga dalam bentuk berkomunikasi 
aktif dengan guru ataupun pihak sekolah, membimbing proses belajar anak ketika dirumah, 
berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh sekolah, dan lain sebagainya. 
 
Pada penelitian (Lara & Saracostti, 2019) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan prestasi 
akademik anak, dimana orang tua yang memiliki keterlibatan tinggi prestasi akademik anak 
tinggi, sedangkan orang tua yang memiliki keterlibatan yang rendah prestasi akademik anak 
rendah. Keterlibatan orang tua memiliki pengaruh positif terhadap perubahan, perkembangan, 
dan tujuan pencapaian anak (Xu et al., 2019). Dalam penelitian Wong et al (2018) menyoroti 
bahwa pentingnya keterlibatan orang tua dengan optimal dalam pendidikan anak dirumah 
untuk perkembangan anak-anak. Ketika orang tua semakin terlibat dalam proses pendidikan 
anak, hal tersebut berdampak pada keterampilan sosial yang dimiliki anak berkebutuhan 
khusus menjadi tinggi (Mangunsong & Wahyuni, 2018). 
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Pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus melibatkan dirinya dengan anak 
akan cenderung tinggi, baik keterlibatan pada lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 
Sebab, komunikasi orang tua dengan pihak sekolah sangat penting agar anak dapat 
menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan sekolah. Yang mana dengan penyesuian diri 
yang baik di lingkungan sekolah, anak dapat meningkatkan kemampuan akademik ataupun 
tingkah lakunya dengan optimal (Mangunsong & Wahyuni, 2018). 
 
Pentingnya sebuah keterlibatan orangtua terhadap anak, terutama pada anak-anak 
berkebutuhan khusus yang membutuhkan lebih besar peran keterlibatan dari orang tua. Selain 
dari hasil penelitian sebelumnya yang membahas mengenai pengaruh positif dari keterlibatan 
orangtua terhadap anak, didapatkan fakta temuan dilapangan oleh peneliti, bahwa ada 
perbedaan dari orang tua yang terlibat maupun tidak terlibat seperti halnya sikap, perilaku, 
serta nilai akademis anak. Keterlibatan orang tua yang benar-benar terlibat berdampak pada 
kedisiplinan dan kemandirian dalam mengerjakan tugas di sekolah maupun dirumah.  
 
Sehingga hal tersebut menjadi alasan bagi peneliti tertarik pada topik keterlibatan orangtua. 
Sebab, menjadi orang tua yang berperan atau melibatkan diri sepenuhnya dalam 
perkembangan kehidupan anak tidak mudah, terutama pada orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Orang tua anak berkebutuhan khusus membutuhkan energi positif dari 
diri sendiri maupun orang lain. Seperti halnya harus memiliki kesabaran dan keikhlasan yang 
tinggi, kepercayaan diri dan harga diri, serta mampu berada dibawah tekanan. Apabila hal 
tersebut ada dalam diri orang tua tersebut maka akan memberikan hal yang positif untuk 
mendukung kondisi psikologis yang positif pula sehingga bentuk dan pengaruh 
keterlibatannya akan berdampak baik.  
 
Keterlibatan orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor dari individu 
orang tua seperti halnya kondisi kesejahteraan psikologis dan kepribadian orang tua. Kondisi 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) orang tua yang rendah berdampak pada 
orientasi orang tua yang lebih pada pemenuhan kebutuhan sendiri (Andayani & Koentjoro, 
2004). Sedangkan kondisi kesejahteraan psikologis orang tua yang baik, maka orang tua akan 
memasukkan pengasuhan sebagai bagian penting dari tujuan hidup mereka (Larson, 2010).  
 
Orang tua yang memiliki psychological well-being yang baik yakni orang yang terbebas dari 
kecemasan, menerima dirinya sendiri, dapat mengatasi stress, tercapainya kebahagiaan yang 
nyaman dan bahagia, peduli pada kesejahteraan orang lain, memiliki empati yang kuat, dan 
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain (Nava et al., 2018; Ryff, C., 1989). Hasil 
penelitian (Rusdian, 2012) menunjukkan bahwa semakin baik psychological well-being orang 
tua, maka keterlibatan dalam pendidikan anak disabilitas intelektual semakin tinggi. 
Penelitian (Kuhn et al., 2018) menyatakan bahwa orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus umumnya mengalami tingkat stress yang lebih tinggi dan psychological well-being 
lebih rendah. Dalam penelitian Dannisworo & Amalia (2019) psychological well-being 
merupakan faktor terpenting dalam keterlibatan ayah, yang mana ketika ayah memiliki 
psychological well-being tinggi, maka keterlibatan ayah pada anaknya semakin tinggi.  
 
Pada penelitian terlebih dahulu cukup kuat untuk mendukung penelitian yang akan diteliti 
oleh peneliti. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah dari segi 
subjek yang akan diteliti, peneliti memilih subjek orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus secara umum, tidak menspesifikan pada gangguan tertentu dan tidak memberikan 
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batasan usia tertentu. Namun, peneliti hanya mengukur orang tua dari anak berkebutuhan 
khusus yang mampu didik, yang sedang menempuh sekolah di SLB ataupun sekolah inklusi.  
 
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dari 
psychological well-being orang tua dengan keterlibatan orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus. Sedangkan manfaat penelitian, untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan orang tua tentang pentingnya psychological well-being terkait keterlibatan orang 
tua pada anak berkebutuhan khusus dalam hal pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, menambahkan keragaman penelitian psikologi khususnya dalam psikologi 
pendidikan dan psikologi individu berkebutuhan khusus.  
 
Keterlibatan Orang Tua  
 
Menurut Eisenberg keterlibatan orang tua adalah peranan dalam bentuk penguasaaan dengan 
mengikut sertakan dirinya dalam menunjang kehidupan perkembangan anak (Pradipta, 2013). 
Keterlibatan orang tua mengacu pada situasi yang terlibat langsung dalam pendidikan anak-
anak mereka, orang tua dilibatkan oleh sekolah dan guru dalam proses belajar, orang tua 
memenuhi tugas yang berperan untuk mendampingi dalam proses belajar dengan maksimal. 
Sehingga, orang tua mengetahui kemampuan anaknya dan tidak hanya menanyakan 
kemampuan anaknya di sekolah.  
 
Dengan melibatkan orang tua dalam proses belajar memiliki dampak hubungan yang sehat 
dengan anak mereka sehingga dapat memberikan dorongan, bimbingan dan motivasi serta 
prestasi akademik anak mengalami peningkatan (Clincton & Hattie, 2013; Gurbuzturk, 2010). 
Keterlibatan memiliki dampak yang baik pada orang tua yakni mengkatkan kepuasan dan 
kepercayaan diri orang tua dalam hal pengasuhan anak dan tertarik pada pendidikan anak 
(Hornby & Lafaele, 2011). 
 
Keterlibatan orang tua merupakan kegiatan orang tua yang berkaitan dengan pendidikan anak 
berupa menjalin komunikasi yang baik dengan guru, membicarakan harapan dan tujuan orang 
tua orang tua terkait pendidikan anak. Namun kegiatan orang tua tidak hanya fokus pada 
lingkungan sekolah melainkan mencakup dengan kegiatan pada lingkungan rumah (Epstein et 
al, 2002). 
 
Keterlibatan orang tua memiliki 3 dimensi yakni (1) home bassed involvement, keterlibatan 
orang tua dalam mendukung akademik seperti halnya menciptakan lingkungan belajar 
dirumah, memberikan fasilitas intelektual dirumah, dan mendampingi anak untuk 
mengerjakan tugas sekolah (2) school-based involvement, keterlibatan orang tua untuk 
mendukung kesuksesan anak dengan berpartisipasi ketika ada acara sekolah, terkait 
administrasi sekolah, dan menanyakan suatu hal yang berhubungan dengan akademik anak 
pada guru (3) home-school conferencing, orang tua memiliki strategi agar kemandirian anak 
lebih berkembang serta kemampuan kognitifnya yang dapat mengembangkan pendidikan dan 
cita-cita anak (Epstein et al., 2002; Hill & Tyson, 2009).  
 
Epstein et al (2002) mengemukakan bahwa ada 6 bentuk peran serta keterlibatan (1) 
Komunikasi (communicate), adanya keterlibatan orang tua dalam komunikasi dengan pihak 
sekolah tentang program sekolah dan kemajuan anak pada kegiatan sekolah, komunikasi 
berupa diskusi antara orang tua dan guru secara langsung maupun tidak langsung melalui 
telepon/e-mail/website, buku penghubung, pengambilan rapor, dan papan pengumuman. (2) 
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Relawan (volunteering), orang tua melibatkan diri pada kegiatan di sekolah, seperti 
menghadiri penampilan anak, perayaan-perayaan serta pendampingan anak pada kegiatan 
kunjungan lapangan. (3) Pembelajaran dirumah (learning at home), keterlibatan orang tua 
dalam membantu anak belajar di rumah, dengan itu guru didorong untuk merancang tugas di 
rumah sehingga memungkinkan siswa untuk berbagi dan mendiskusikan tugas-tugasnya.(4) 
Pendidikan orang tua (parenting education), orang tua bertukar ilmu, informasi, dan 
pengalaman dengan orang tua lain atau guru dalam mendidik dan merawat anak seperti 
makanan bergizi, alergi anak, perkembangan kognitif, afektif, serta sosio-emosi anak (5) 
Bekerjasama dengan komunitas (collaborating with community), keterlibatan orang tua pada 
kegiatan yang memerlukan kontribusi orang tua, siswa, dan guru seperti halnya untuk 
meningkatkan kualitas sekolah, rekreasi, dan lain sebagainya, dan (6) Membuat keputusan 
(decision making), orang tua terlibat dalam membuat keputusan seperti keikutsertaan orang 
tua dalam komite sekolah dan keikutsertaan orang tua dalam asosiasi orang tua, guru, dan 
sebagainya. 
 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan orang tua antara lain: (1) Faktor 
individu orang tua, kondisi hidup dan kepribadian orang tua dapat mempengaruhi keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan seperti, (a) Kondisi kesejahteraan psikologis orang tua yang 
rendah berdampak pada orientasi orang tua yang lebih pada pemenuhan kebutuhan sendiri 
(Andayani & Koentjoro, 2004), sedangkan kondisi kesejahteraan psikologis orang tua yang 
baik, maka orang tua akan memasukkan pengasuhan sebagai bagian penting dari tujuan hidup 
mereka (Larson, 2010) (b) Konteks hidup orang tua seperti halnya pengalaman masa lalu, 
tingkat pendidikan, pekerjaan orang tua, bahasa, budaya, sikap rasa rendah diri ataupun 
permasalahan pribadi orang tua (Menon, 2013; Sanderson & Thompson, 2002). (2) Faktor 
anak, segi peningkatan atau penurunan keterlibatan anak dipengaruhi oleh bertambahnya usia 
anak, kelebihan anak, dan kekurangan anak (Hornby, 2011). (3) Faktor orang tua dan guru, 
adanya perbedaan prespektif dalam tujuan pendidikan antara orang tua dengan guru. (4) 
Faktor sosial, keadaan ekonomi orang tua maupun sekolah, perubahan struktur keluarga 
seperti orang tua bercerai, dan kesiapan orang tua maupun guru untuk terlibat dalam 
pendidikan anak (Hornby, 2011). 
 
Psychological Well-Being 
 
Ryff, C (1989) mendefinisikan psychological well-being sebagai individu yang dapat 
menerima diri sendiri, mampu dalam membuat keputusan sendiri, mengatur tingkah laku diri 
sendiri, memiliki tujuan hidup, lebih memaknai hidup, dapat menciptakan dan mengatur 
lingkungan yang cocok dengan kebutuhan diri sendiri, dan memiliki keinginan mengeksporasi 
dan mengembangkan diri. Individu yang memiliki psychological well-being yang baik yakni 
orang yang terbebas dari kecemasan, tercapainya kebahagiaan yang nyaman dan bahagia, 
penerimaan diri, dan memiliki hubungan yang positif dengan orang lain (Ryff, C., 1989). 
 
Individu yang memiliki psychological well-being yang baik dapat diukur dengan enam 
dimensi dari teori positive functioning psychology antara lain (Ryff, C., 1989), (1) Penerimaan 
diri, perasaan penerimaan diri sendiri pada masa kini ataupun masa lalu. (2) Hubungan positif 
dengan orang lain, ditandai dengan adanya hubungan yang hangat, rasa percaya dengan orang 
lain, ada rasa empati dan afeksi, peduli dengan kesejahteraan orang lain, memahami prinsip 
memberi dan menerima dalam hubungan dengan orang lain. (3) Kemandirian, mampu 
menentukan dirinya sendiri, mampu melawan tekanan sosial, mampu mengatur perilaku diri 
sendiri, dan mampu menilai dirinya sendiri. (4) Penguasaan lingkungan, kemampuan individu 
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dalam memilih atau menciptakan lingkungan yang sesuai dengan dirinya sendiri dengan 
memanfaatkan kesempatan yang ada disekitar dengan efektif. (5) Memiliki tujuan hidup, 
percaya bahwa hidup memiliki tujuan dan penuh arti sehingga mempercayai bahwa hidup 
yang dijalani penuh dengan makna. (6) Pertumbuhan personal, memiliki perasaan untuk terus 
berkembang, tumbuh, terbuka dengan pengalaman baru, menyadari potensi yang dimiliki dan 
peningkatan potensi.  
 
Psychological Well-Being dan Keterlibatan Orang Tua yang Memiliki Anak 
Berkebutuhan Khusus 
 
Mengasuh anak berkebutuhan khusus bukanlah perkara yang mudah karena anak memiliki 
keterbatasan fisik, perilaku, dan emosi. Orang tua anak berkebutuhan khusus merupakan 
peranan aktif untuk membantu berbagai kesulitan yang dialami anak agar dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Namun peran tersebut tidak mudah, karena orang tua 
membutuhkan energi positif dari sendiri ataupun orang lain yang dapat mendukung kondisi 
psikologis. 
 
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus umumnya mengalami tingkat stress yang 
lebih tinggi dan psychological well-being lebih rendah (Kuhn et al., 2018). Psychological 
well-being merupakan kondisi individu yang memiliki sikap positif pada diri sendiri maupun 
orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah laku dengan dirinya 
sendiri, memiliki tujuan hidup dan hidup lebih bermakna, dapat menciptakan dan mengatur 
lingkungan yang cocok dengan kebutuhan diri sendiri, serta berusaha dalam mengeksporasi 
dan mengembangkan diri (Ryff, C 1989).  
 
Orang tua yang memiliki psychological well-being yang baik yakni orang yang terbebas dari 
kecemasan, menerima dirinya sendiri, dapat mengatasi stress, tercapainya kebahagiaan yang 
nyaman dan bahagia, peduli pada kesejahteraan orang lain, memiliki empati yang kuat, dan 
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain (Nava et al., 2018; Ryff, C., 1989). Ketika 
kondisi psychological well-being baik, maka orang tua menganggap bahwa mengasuh 
anaknya sebagai komitmen yang penting dalam hidupnya dan berdampak positif pada 
anaknya (Larson, 2010). Sehingga orang tua akan terlibat langsung dalam pendidikan maupun 
perkembangan anak seperti aktif dalam kegiatan sekolah anak, mendukung adanya 
lingkungan belajar di rumah, dan memiliki komunikasi aktif antara orang tua dengan guru. 
 
Sedangkan, orang tua yang memiliki psychological well-being yang rendah berdampak pada 
orientasi orang tua yang lebih pada pemenuhan kebutuhan sendiri (Andayani & Koentjoro, 
2004). Dengan begitu orang tua menganggap bahwa pemenuhan dirinya sendiri lebih penting 
daripada melibatkan dirinya untuk mengasuh anak, seperti jarang mengikuti kegiatan di 
sekolah anak, tidak menciptakan lingkungan belajar di rumah, kurang melakukan komunikasi 
dengan pihak sekolah atau guru. 
 
Pada faktanya, keterlibatan orang tua merupakan hal yang sangat penting dalam mewujudkan 
perkembangan psikomotorik, kognitif, afektif, dan pendidikan pada anak (Rafikayati, Ana dan 
Jauhari, 2018). Wu dan Brown mengatakan bahwa faktor penting yang mempengaruhi 
perkembangan anak berkebutuhan khusus adalah keterlibatan dari orang tua (Rafikayati, Ana 
dan Jauhari, 2018), karena anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang membutuhkan 
penanganan khusus yang diakibatkan oleh gangguan perkembangan dan kelainan yang 
 
7 
 
dideritanya, yang mengakibatkan adanya keterbatasan fisik, perilaku, dan emosi 
(Desiningrum, 2016). 
 
Keterlibatan orang tua memiliki 3 dimensi yakni (1) home bassed involvement, keterlibatan 
orang tua dalam mendukung akademik seperti halnya menciptakan lingkungan belajar 
dirumah, memberikan fasilitas intelektual dirumah, dan mendampingi anak untuk 
mengerjakan tugas sekolah (2) school-based involvement, keterlibatan orang tua untuk 
mendukung kesuksesan anak dengan berpartisipasi ketika ada acara sekolah, terkait 
administrasi sekolah, dan menanyakan suatu hal yang berhubungan dengan akademik anak 
pada guru (3) home-school conferencing, orang tua memiliki strategi agar kemandirian anak 
lebih berkembang serta kemampuan kognitifnya yang dapat mengembangkan pendidikan dan 
cita-cita anak (Epstein et al., 2002; Hill & Tyson, 2009).  
 
Ketika orang tua semakin terlibat dalam pendidikan anak, maka akan berdampak baik pada 
anak. Yang didukung oleh penelitian Lara & Saracostti (2019) menjelaskan bahwa adanya 
perbedaan dalam prestasi akademik anak-anak antara orang tua yang memiliki keterlibatan, 
orang tua yang memiliki keterlibatan tinggi prestasi akademik anak tinggi sedangkan orang 
tua yang memiliki keterlibatan yang rendah prestasi akademik anak rendah. Keterlibatan 
orang tua memiliki pengaruh positif terhadap perubahan, perkembangan, dan tujuan 
pencapaian anak (Xu et al., 2019). Pada penelitian Wong et al (2018) menyoroti bahwa 
pentingnya keterlibatan orang tua dengan optimal dalam pendidikan anak dirumah untuk 
perkembangan anak-anak. Ketika orang tua semakin terlibat dalam proses pendidikan anak, 
hal tersebut berdampak pada keterampilan sosial yang dimiliki anak berkebutuhan khusus 
menjadi tinggi dan penyesuaian diri anak pada lingkungan di sekolah menjadi baik 
(Mangunsong & Wahyuni, 2018). 
 
Dalam penelitian Dannisworo & Amalia (2019) menyoroti bahwa faktor terpenting dalam 
keterlibatan ayah merupakan psychological well-being, yang mana ketika ayah memiliki 
psychological well-being tinggi, maka keterlibatan ayah pada anaknya semakin tinggi. 
 
Dengan begitu, psychological well-being orang tua akan berhubungan dengan keterlibatan 
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Keterlibatan orang tua dalam bentuk 
perubahan perkembangan, tujuan pencapaian anak, keterampilan sosial anak, penyesuaian 
anak pada lingkungan di sekolah, dan akademik anak. 
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Kerangka Berpikir 
 
 
Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Anak berkebutuhan khusus memiliki beberapa 
hambatan, seperti ketidak-sempurnaan anggota 
tubuh, kemampuan berpikir yang rendah, 
kesulitan dalam pe-nyesuaian diri terhadap 
lingkungan sosial. Berbagai hambatan tersebut 
membuat anak membutuhkan orang lain seperti 
orang tua. 
Orang Tua Anak 
Bekebutuhan Khusus 
Orang tua anak berkebutuhan khusus merupakan 
peranan aktif untuk mem-bantu berbagai 
kesulitan yang dialami anak agar dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Namun 
peran tersebut tidak mudah, karena orang tua 
membutuhkan energi positif dari sendiri ataupun 
orang lain yang dapat mendukung kondisi 
psikologis. 
Psychological Well-Being 
Orang tua yang memiliki psychological well-
being yang baik yakni orang yang dapat 
menerima diri sendiri, mampu dalam membuat 
keputusan sendiri, mengatur tingkah laku diri 
sendiri, memiliki tujuan hidup, lebih memaknai 
hidup, dapat menciptakan dan mengatur 
lingkungan yang cocok dengan kebutuhan diri 
sendiri, dan memiliki keinginan mengeksporasi 
dan mengembangkan diri 
Keterlibatan Orang Tua 
Ketika psychological well-being orang tua baik, maka 
orang tua mengartikan hidupnya lebih positif dan 
melibatkan diri dalam pengasuhan anaknya. 
Keterlibatan orang tua sangat penting dalam 
mewujudkan perkembangan psikomotorik, kognitif, 
afektif, dan pendidikan pada anak. 
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Hipotesis 
 
Hipotesis dalam penelitian ini yakni adanya hubungan psychological well-being dengan 
keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
adalah bentuk penelitian ilmiah yang membahas suatu permasalahan fenomena atau hubungan 
antar variabel dalam permasalahan yang ditetapkan (Indrawan & Yaniawati, 2014). Tujuan 
pendekatan kuantitatif ini mendapatkan penjelasan jawaban hipotesis (Indrawan & Yaniawati, 
2014). Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi korelasi yaitu 
mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variabel dengan variasi dalam variabel lain. 
Variabel-variabel dalam penelitian diukur dengan menggunakan kuisoner dan dianalisis 
menggunakan prosedural statistik. 
 
Subjek Penelitian 
 
Karakteristik subjek penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
Jenis dari kebutuhan khusus pada penelitian ini bervariasi, meliputi gangguan autisme, 
retardasi mental, maupun ketunaan dari sisi penginderaan (tunawicara, tunarungu, tunanetra). 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode non probability, yang mana 
menggunakan sempel yang tersedia dan memilih populasi sampel yang akan digunakan. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian (Indrawan & Yaniawati, 2014; Zuriah, 2009). Alasan memilih 
teknik purposive sampling yakni agar sampel yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian 
dan dapat memberikan representatif yang tinggi pada hasil penelitian. 
 
Pada penelitian ini, kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel yaitu orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus, seperti gangguan autisme, retardasi mental, maupun 
ketunaan dari sisi penginderaan (tunawicara, tunarungu, tunanetra) dan sedang menempuh 
pendidikan disebuah sekolah instansi pemerintah ataupun swasta (seperti SLB dan Sekolah 
Inklusi). 
 
Jumlah subjek yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 128 orang tua yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus. Deskripsi dari subjek penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
Kategori  N % 
Usia Orang Tua 
     < 31  
     31-40 
     41-50 
     > 50 
Jenis Kelamin 
     Laki-laki 
     Perempuan 
Pekerjaan 
     Buruh 
     Dagang 
     Guru 
     IRT 
     Pensiun 
     Petani 
     PNS 
     Swasta 
     Tukang 
     Wiraswasta 
     Wirausaha 
Pendidikan 
     SD 
     SMP 
     SMA/SMK 
     Diploma 
     S1 
     S2 
Jenis Gangguan Anak 
    Autis 
    Retardasi Mental 
    Tuna Daksa 
    Tuna Ganda 
    Tuna Netra 
    Tuna Rungu 
    Tuna Wicara 
Tingkatan Sekolah Anak 
    TK 
    SD 
    SMP 
    SMA 
 
8 
41 
47 
32 
 
50 
78 
 
10 
9 
3 
55 
1 
5 
3 
28 
6 
7 
1 
 
18 
27 
60 
4 
17 
2 
 
23 
45 
14 
7 
9 
20 
10 
 
5 
80 
24 
19 
 
6.3 % 
32.0 % 
36.7 % 
25.0 % 
 
39.1 % 
60.9 % 
 
7.8 % 
7.0 % 
2.3 % 
43.0 % 
0.8 % 
3.9 % 
2.3 % 
21.9 % 
4.7 % 
5.5 % 
0.8 % 
 
14.1 % 
21.1 % 
46.9 % 
3.1 % 
17 % 
1.6 % 
 
18 % 
35.2 % 
10.9 % 
5.5 % 
7.0 % 
15.6 % 
7.8 % 
 
3.9 % 
62.5 % 
18.8 % 
14.8 % 
Jumlah 128 100 % 
 
Berdasarkan tabel 1, diketahui karakteristik subjek terdapat beberapa kategori yakni usia, 
jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, jenis gangguan anak, dan tingakatan sekolah anak. Pada 
penelitian ini berdasarkan kategori usia yang paling dominan pada usia 41-50 tahun yakni 
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berjumlah 47 subjek dengan jumlah presentase 36.7%. Kategori jenis kelamin subjek yang 
mendominasi adalah perempuan yang berjumlah 78 dengan jumlah presentase 60.9%. Profesi 
pekerjaan subjek bervariasi yakni buruh (7.8%), dagang (7%), guru (2.3%), Ibu Rumah 
Tangga (IRT) (43%), pesiun (0.8%), petani (3.9%), Pegawai Negeri Sipil (PNS) (2.3%), 
swasta (21.9%), tukang (4.7%), wiraswasta (5.5%), dan wirausaha (0.8%). Pendidikan subjek 
didominasi lulusan SMA/SMK yakni sebanyak 60 orang yang memiliki presentase 46.9%.  
 
Jenis klasifikasi gangguan anak dari subjek yakni autis, retardasi mental, tuna daksa, tuna 
ganda, tuna netra, tuna rungu, dan tuna wicara. Klasifikasi gangguan anak yang paling banyak 
terdapat pada gangguan retardasi mental yaitu sebanyak 45 anak yang memiliki presentase 
35.2%. Selain itu tingkatan sekolah anak yang mendominasi adalah tingkat Sekolah Dasar 
(SD) yakni 80 anak dan presentasenya  
sebanyak 62.5%. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Variabel bebas yakni psychological well-being. Sedangkan variabel terikat yakni keterlibatan 
orang tua. Berikut uji validitas dan reliabilitas intrumen penelitian yang digunakan oleh 
peneliti: 
 
Tabel 2. Uji Validitas dan Reliablitas Instrumen Penelitian 
 
Instrumen Indeks Reliablitas 
Skala Psychological Well -being 
Skala Keterlibatan Orang Tua 
0.914 
0.940 
 
Psychological well-being merupakan kondisi orang tua yang mampu menerima dirinya sendiri 
dimasa lalu dan masa kini, mampu menentukan dirinya sendiri, memiliki tujuan hidup, 
mampu memilih dan menciptakan lingkungan yang sesuai dengan dirinya, mampu 
mengekplorasi dan mengembangkan potensi yang dimiliki, serta memiliki hubungan baik 
dengan orang lain. Pada penelitan ini peneliti menggunakan alat ukur Ryff’s Scale berbentuk 
skala likert yang berjumlah 54 item. Skala Ryff’s Scale tersusun berdasarkan 6 dimensi, yakni 
(1) Penerimaan diri, (2) Hubungan positif dengan orang lain, (3) Kemandirian, (4) 
Penguasaan lingkungan, (5) Memiliki tujuan hidup, (6) Pertumbuhan personal. Hasil analisis 
dari 54 item yang telah dilakukan uji reliablitas dengan menggunakan Cronbach Alpha yakni 
sebesar 0,914. 
 
Keterlibatan orang tua merupakan kontribusi dan partisipasi orang tua dalam melakukan 
pengasuhan seperti menciptakan lingkungan belajar dirumah, mendukung kesuksesan anak 
dengan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, mengembangkan kemandirian anak serta 
kemampuan kognitif dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus. Dalam penelitian ini 
variabel keterlibatan orang tua diukur dengan PIQ (Parent Involvement Quisioner) berbentuk 
skala likert yang berjumlah 33. Skala PIQ (Parent Involvement Quisioner) tersusun 
berdasarkan aspek-aspek keterlibatan orang tua (1) home bassed involvement, (2) school-
based involvement, (3) home-school conferencing, yang berdasarkan 6 bentuk peran serta 
keterlibatan yakni komunikasi (communicate), relawan (volunteering), pembelajaran dirumah 
(learning at home), pendidikan orang tua (parenting education), bekerjasama dengan 
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komunitas (collaborating with community), membuat keputusan (decision making). Skala ini 
dilakukan uji cobakan kembali oleh peneliti, karena skala disesuaikan dengan subjek yang 
akan digunakan oleh peneliti. Hasil analisis dari 33 item yang telah diuji cobakan, terdapat 21 
item yang dinyatakan valid dan 12 item yang tidak valid. Angka validitasnya 0,343-0.813 dan 
uji validitas ini menggunakan batasan corrected item-total correlation ≥0,30. Sedangkan hasil 
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha yakni sebesar 0,940. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Penelitian dilakukan dengan 3 tahapan, (1) Persiapan, melakukan pendalaman materi dari 
kedua variabel yang digunakan seperti psychological well–being dan keterlibatan orang tua. 
Kemudian menyiapkan alat ukur yang cocok dan dapat digunakan dalam penelitian, alat ukur 
yang digunakan harus berdasarkan aspek-aspek yang telah digunakan pada kajian teori kedua 
variabel. (2) Pelaksanaan. Melakukan uji coba atau try out skala pada kriteria subjek yang 
telah ditentukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari skala, Selanjutnya, mengurus 
surat perizinan penelitian pada pihak sekolah ataupun yayasan. Lalu, melakukan penyebaran 
skala dan pengumpulan data dari instrument psychological well-being dan keterlibatan orang 
tua. (3) Analisis data, metode analisis data yang digunakan yakni korelasi product moment 
untuk menguji hipotesis pada dua variabel yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 20. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data korelasi product moment untuk menguji 
hipotesis pada dua variabel yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 20. 
 
Hasil deskripsi variabel merupakan penjelasan mengenai skor minimum, skor maksimum, 
rerata hipotetik, rerata empiris, dan standar deviasi psychological well-being (PWB) dan 
keterlibatan orang tua. Berikut tabel deskripsi variabel: 
 
Tabel 3. Deskripsi Variabel  
 
Kategori Skor 
Minimum 
Skor 
Maksimum 
Rerata 
Hipotetik 
Rerata 
Empiris 
Standar 
Deviasi 
PWB 
PIQ 
PWB Ayah 
PWB Ibu 
PIQ Ayah 
PIQ Ibu 
130 
44 
132 
130 
47 
44 
189 
84 
173 
189 
81 
84 
135 
52.5 
135 
135 
52.5 
52.5 
157.867 
64.781 
156.3 
158.871 
62.5 
66.243 
10.202 
7.645 
9.457 
10.589 
6.208 
8.145 
 
Berdasarkan tabel 3, nilai rerata hipotetik dari psychological well-being seluruh subjek, 
subjek ayah, dan subjek ibu sebesar 135, sedangkan rerata hipotetik keterlibatan seluruh 
subjek, subjek ayah, dan subjek ibu sebesar 52.5. Selanjutnya nilai rerata empiris 
psychological well-being keseluruhan subjek 157.867, keterlibatan (PIQ) keseluruhan subjek 
64.781, psychological well-being ibu (158.871), psychological well-being  ayah (156.3), 
keterlibatan (PIQ) ibu (66.243), dan keterlibatan (PIQ) ayah (62.5).  
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Dilihat dari perbandingan nilai rerata hipotetik dan rerata empiris, dapat diketahui bahwa 
psychological well-being keseluruhan subjek, keterlibatan keseluruhan subjek, psychological 
well-being ibu, psychological well-being ayah, keterlibatan ayah, dan keterlibatan ibu adalah 
tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rerata empiris lebih tinggi dibandingkan nilai 
rerata hipotetik. 
 
Tujuan penelitian ini yakni untuk melihat hubungan psychological well-being dengan 
keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Namun demikian 
sebelumnya dilakukan uji normalitas data, dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogrov-Semirnov Test 
Variabel Sig/p N 
Psychological Well-being dan Keterlibatan 
Orang Tua 
0,059 128 
 
Uji normalitas data ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui normalitas data yang telah 
dikumpulkan dan digunakan oleh peneliti. Uji normalitas data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan One-Sample Kolmogrov-Semirnov Test pada aplikasi SPSS 20 untuk mencari 
nilai Asymp.sig.(2.tailed). Berdasarkan tabel 4, nilai Asymp.sig.(2.tailed) adalah 0.059, yang 
artinya Asymp.sig.(2.tailed)/ p > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa distribusi data tersebut 
normal. 
 
Setelah melakukan uji normalitas data dilakukan analisa data. Hasil analisa data ini 
merupakan pengujian hipotesis yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan 
psychological well-being dengan keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus. Berikut dilakukan uji korelasi berdasarkan keseluruhan subjek dan berdasarkan ayah 
dan ibu. Hasil data dilihat pada tabel 5 dan 6: 
 
Tabel 5. Hasil Analisa Korelasi Keseluruhan Subjek 
 
Koefisien korelasi (r) Sig/p N 
0.457 0.000 128 
 
Hasil dapat dilihat pada tabel 5, didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.457, dan nilai 
sig./p = 0.000 (p < 0.01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
psychological well-being dan keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus. Sehingga, hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi psychological well-
being, maka semakin tinggi pula keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 
khusus. Begitupun sebaliknya, semakin rendah psychological well-being, maka semakin 
rendah keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.  
 
Tabel 6. Hasil Analisa Korelasi Berdasarkan Ayah dan Ibu 
 
Kategori Koefisien korelasi (r) Sig/p N 
Ibu 
Ayah 
0.476 
0.373 
0.000 
0.008 
78 
50 
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Dari hasil analisa data ibu didapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.476, dan nilai sig./p 
= 0.000 (p < 0.01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara psychological well-
being ibu dan keterlibatan ibu. Sehingga, hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
psychological well-being, maka semakin tinggi pula keterlibatan ibu. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah psychological well-being, maka semakin rendah keterlibatan ibu. 
 
Sedangkan, hasil analisa data ayah mendapatkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.373, dan 
nilai sig./p = 0.008 (p < 0.01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
psychological well-being ayah dan keterlibatan ayah. Sehingga, hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi psychological well-being, maka semakin tinggi pula keterlibatan ayah. 
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah psychological well-being, maka semakin rendah 
keterlibatan ayah. 
 
 
DISKUSI 
 
Hasil penelitian ini mendapatkan nilai koefisien korelasi (r) 0.457 dan nilai p < 0.01. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara psychological well-being 
dan keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi psychological well-being, maka semakin tinggi pula 
keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Begitu juga sebaliknya, 
semakin rendah psychological well-being, maka semakin rendah keterlibatan orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus. 
 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dikatakan diterima dan memiliki hubungan positif antar 
kedua variabel. Hal tersebut ditunjukkan dengan semakin tinggi psychological well-being 
orang tua, maka semakin tinggi pula keterlibatan orang tua pada anak berkebutuhan khusus. 
Hasil penelitian didukung oleh peneliti sebelumnya. Rusdian (2012) menunjukkan bahwa 
semakin baik psychological well-being orang tua, maka keterlibatan dalam pendidikan anak 
disabilitas intelektual semakin tinggi. Larson (2010) menyatakan orang tua dengan 
psychological well-being tinggi akan memasukkan pengasuhan sebagai bagian penting dari 
tujuan hidup mereka, mengontrol kendala dalam hidupnya, memandang tuntutan dalam 
perspektif yang lebih luas, dan mencari pengalaman yang terbaik dimasa sekarang. 
Sedangkan orang tua dengan psychological well-being rendah merasa bahwa pengasuhan 
membuat hidup mereka memiliki banyak tuntutan yang mendorong untuk bertahan dan 
meninggalkan beberapa peluang hidup untuk sukses dalam melakukan suatu hal. Dannisworo 
& Amalia (2019) menyatakan bahwa psychological well-being, gender ideology, dan waktu 
yang dihabiskan oleh ayah bersama anak menjadi faktor pengaruh yang signifikan dalam 
keterlibatan ayah, dan faktor tersebut diprediksi mempengaruhi keterlibatan ayah dengan anak 
sebesar 14.5%. 
 
Keterlibatan orang tua tidak hanya dipengaruhi oleh psychological well-being orang tua, 
namun ada beberapa faktor, yakni 1) sosial politik, kondisi sosial ekonomi orang tua, 
keyakinan orang tua tentang efek keterlibatan akan berkontribusi pada prestasi akademik 
anak, tingkat pendapatan orang tua, gangguan perkawinan (perceraian, kekerasan, dll), gender 
orang tua seperti halnya ibu lebih banyak menghabiskan waktunya untuk menangani 
pekerjaan rumah dan melibatkan diri pada anak daripada ayah. 2) faktor sekolah anak, bahasa 
yang digunakan sekolah dapat mempengaruhi keterlibatan orang tua, karena latar belakang 
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bahasa yang berbeda dari orang tua, sehingga orang tua mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan pihak sekolah atau guru. 3) faktor anak, usia anak mempengaruhi 
keterlibatan orang tua, jenis kelamin anak juga berkontribusi dalam mempengaruhi 
keterlibatan orang tua, tingkat keterlibatan orang tua siswa laki-laki lebih tinggi daripada 
perempuan di sekolah dasar, tetapi disekolah menengah tingkat keterlibatan orang tua siswa 
perempuan lebih tinggi daripada laki-laki (Jafarov, 2015). 
 
Nilai koefisien korelasi (r) ibu sebesar 0.457, sedangkan nilai koefisien korelasi (r) ayah 
sebesar 0.373. Jika dibandingkan, ibu memiliki nilai koefisien korelasi (r) lebih tinggi 
dibanding ayah. Hal tersebut berarti bahwa ibu memiliki signifikan lebih tinggi daripada ayah. 
Ibu lebih terlibat dalam pengasuhan anak dibandingkan ayah, karena ibu lebih sering 
memberikan perawatan, menjadikan dirinya sahabat anak, dan ikut serta dalam perkembangan 
emosional anak (Han & Jun, 2013). Dalam kasus tertentu, ibu mendedikasikan sebagian besar 
waktunya untuk menyelesaikan tugas-tugas rumah. Dibandingkan ayah, ibu menghabiskan 
hampir dua kali lipat waktunya untuk pengasuhan anak (Blanco Castro et al., 2020). 
Sedangkan ayah lebih terlibat dalam memberikan penghasilan atau keuangan untuk keluarga 
dan fokus dalam peran penyedia kebutuhan anak (Han & Jun, 2013; Blanco Castro et al., 
2020). 
 
Keterlibatan orang tua sangat penting, karena dengan hal tersebut dapat mewujudkan 
perkembangan psikomotorik, kognitif, afektif, keterampilan sosial dan pendidikan pada anak. 
Ingber (2018) menyatakan bahwa berbagai jenis kegiatan orang tua seperti keterlibatan orang 
tua terus menerus dalam sesi terapi anak dapat mendorong komunikasi aktif dengan anak, 
kolaborasi erat dengan professional (terapis), dan berpartisipasi dalam acara sosial anak-anak 
mereka dalam program intervensi. Sehingga, hal tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 
pada perkembangan bahasa anak, kompetensi sosial dan perilaku, dan perkembangan anak.  
 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan untuk 
bertemu dengan banyak orang, karena adanya virus covid-19. Sehingga untuk penyebaran 
skala penelitian menggunakan metode online dan offline (dengan menitipkan skala pada 
yayasan atau guru). Hal tersebut membuat peneliti kurang dapat mengontrol subjek ketika 
mengisi skala penelitian. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
diterima, dan memiliki hubungan positif antar kedua variabel. Sehingga dapat diartikan 
bahwa ada hubungan antara psychological well-being dan keterlibatan orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus. Semakin tinggi psychological well-being, maka semakin 
tinggi pula keterlibatan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah psychological well-being, maka semakin rendah keterlibatan 
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya orang tua anak berkebutuhan khusus memiliki 
psychological well-being tinggi, karena psychological well-being ini merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua pada anak berkebutuhan khusus. Apabila 
psychological well-being orang tua tinggi, maka mereka akan memasukkan pengasuhan 
sebagai bagian penting dari tujuan hidup mereka. Keterlibatan orang tua pada anak 
berkebutuhan khusus sangat penting. Sebab, keterlibatan orang tua anak berkebutuhan khusus 
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memiliki pengaruh yang signifikan pada perkembangan bahasa anak-anak, kompetensi sosial 
dan perilaku, dan perkembangan anak. Sehingga pihak sekolah dapat mengadakan kegiatan 
psikoedukasi pada orang tua tentang pentingnya keterlibatan orang tua pada anak 
berkebutuhan khusus dan hal-hal yang mempengaruhi keterlibatan orang tua. Kegiatan 
tersebut bertujuan agar orang tua memiliki pengetahuan dan mengetahui bahwa faktor-faktor 
lain seperti psychological well-being orang tua dapat mempengaruhi keterlibatan pada anak. 
Dan guru, pihak sekolah, dan terapis bisa lebih melibatkan orang tua dalam pendidikan atau 
kegiatan terapis anak. 
 
Saran untuk peneliti selanjutnya yakni untuk menyeragamkan jumlah subjek ayah dan ibu. 
Sehingga hal tersebut dapat efektif dalam membandingkan psychological well-being dan 
keterlibatan ayah dan ibu anak berkebutuhan khusus. Bisa juga melihat faktor yang 
mempengaruhi keterlibatan orang tua dari segi data demografis, seperti jumlah penghasilan, 
pekerjaan orang tua (PNS, pegawai BUMN, dll). 
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Blueprint Skala Psychological Well-being 
Ryff’s Scale 
 
Aspek Item Total 
Penerimaan diri 13, 20*, 42*, 35, 14*, 48*, 21, 
53*, 36* 
9 
Hubungan positif  23, 27*, 40, 5, 4*, 22*, 32*, 7, 
19 
9 
Kemandirian 1*, 15, 9, 30*, 28*, 37, 51*, 
44*, 25 
9 
Penguasaan lingkungan 26*, 8, 12*, 2, 38, 16*, 45*, 
10*, 50 
9 
Memiliki tujuan hidup 33*, 29, 6*, 47, 41, 34*, 49, 
52*, 54 
9 
Pertumbuhan personal 3, 46*, 24, 39*, 43, 18, 11, 31*, 
17 
9 
Total 54 
 *item favorable 
 
 
Blueprint Skala Keterlibatan Orang Tua 
(Parent Involvement Quisioner) 
 
Aspek Item Total 
School-based involvement 1, 2*, 3*, 4, 5, 6*, 7, 8*, 9*, 
10* 
10 
Home-based involvemet 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20 
10 
Home-school conferencing 21, 22, 23*, 24*, 25, 26, 27, 28, 
29*, 30*, 31, 32*, 33* 
13 
Total 33 
 *item gugur 
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Assalamu'alaikum Wr. Wb, 
Salam sejahtera bagi kita semua, 
Perkenalkan kami Mia Rizqi Amaliyah dan Kintan Nikmatunasikah Mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melakukan penelitian untuk 
memenuhi tugas akhir saya yang bertemakan psychological well-being pada orang tua yang 
memiliki anak berkebuthan khusus.  
Sehubungan dengan penelitian skripsi tersebut, mohon kiranya Ibu bersedia meluangkan 
waktu sejenak untuk mengisi angket penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
psychological well-being pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Penulis 
mengharapkan angket ini dapat diisi berdasarkan dengan keadaan dan pengalaman 
orang tua selama memiliki dan mengasuh anak berkebutuhan khusus. Segala data yang 
telah kami dapatkan dari jawaban bapak/ibu akan kami jamin kerahasiaannya, sebab data ini 
kami olah secara kelompok dan data ini hanya untuk kepentingan penelitian yang kami 
lakukan.  
Dimohon untuk menjawab dengan sejujur-jujurnya, sesuai dengan keadaan saat ini yang 
menggambarkan diri anda ketika berperan sebagai orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus, 
Kami ucapkan terimakasih atas kesediaan waktu bapak/ibu untuk mengisi angket ini. Semoga 
kebaikan bapak/ibu dibalas oleh Tuhan yang Maha Esa.  
Wassalamu'alikum Wr. Wb, 
 
Hormat Kami, 
 
 
Kintan dan Mia 
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A. PETUNJUK PENGISIAN 
 Isilah identitas diri dengan benar 
 Berilah penilaian sesuai dengan keadaan saat ini yang menggambarkan diri anda 
ketika berperan sebagai orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, 
Dengan memberi tanda centang ( ) pada kolom yang tepat. Perlu diketahui dengan 
bahwa hanya terdapat satu jawaban pada setiap pernyataan. 
Jika anda merasa jawaban pilihan anda kurang tepat maka berikan tanda (=) pada 
jawaban yang kurang tepat, selanjutnya berikan tanda centang ( ) pada jawaban yang 
dianggap sesuai. 
Jawablah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 
Ketentuan: 
SS = Jika pernyataan tersebut paling menggambarkan diri anda. 
S = Jika pernyataan tersebut menggambarkan diri anda. 
TS = Jika pernyataan tersebut tidak menggambarkan diri anda. 
STS = Jika pernyataan tersebut benar-benar tidak menggambarkan diri anda. 
Di dalam pernyataan ini tidak ada jawaban benar dan salah. Isilah sesuai dengan 
gambaran diri anda saat ini berdasarkan dengan keadaan dan pengalaman orang tua 
selama memiliki dan mengasuh anak berkebutuhan khusus. 
B. IDENTITAS DIRI  
Nama   : 
Usia   : 
Pekerjaan   : 
Jenis Kelamin  : L/P 
Pendidikan  :  
 
C. IDENTITAS ANAK 
Jenis Gangguan  : 
Usia   : 
Jumlah Saudara  : 
Sekolah   : 
Tingkat Sekolah  : SD/SMP/SMA 
 
SKALA 1 (PWB) 
No Pernyataan/ Item SS S TS STS 
1 Biasanya, keputusan yang saya ambil 
bukanlah atas pengaruh dari orang lain. 
 
    
2 Saya merasa tidak begitu cocok dengan 
orang-orang dan lingkungan sekitar 
saya. 
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No Pernyataan/ Item SS S TS STS 
3 Saya tidak tertarik pada kegiatan-
kegiatan yang dapat memperluas 
wawasan saya 
 
    
4 Orang menganggap bahwa saya 
termasuk orang yang mau memberi dan 
membagi waktu saya dengan orang lain.  
 
    
5 Saya merasa bahwa orang lain memiliki 
lebih banyak teman daripada saya 
 
    
6 Saya sangat tertata dalam melakukan 
hal-hal yang sudah saya rencanakan 
sebelumnya. 
 
    
7 Menjalin persahabatan atau hubungan 
dekat merupakan hal yang sulit dan 
membuat saya frustasi. 
 
    
8 Saya sering merasa kewalahan dengan 
tanggung jawab yang saya emban. 
 
    
9 Saya cenderung terpengaruh dengan 
pendapat orang lain yang lebih kuat. 
 
    
10 Saya merasa bertanggung jawab atas 
apa yang terjadi pada hidup saya 
 
    
11 Sejujurnya tidaklah mudah untuk 
melatih diri akan halhal-hal baru  
 
    
12 Saya mampu dalam mengelola tanggung 
jawab kehidupan sehari-hari. 
 
    
13 Saya merasa bahwa banyak orang yang 
saya kenal mendapatkan hal yang 
mereka inginkan lebih daripada saya. 
 
    
14 Saya melakukan kesalahan di masa lalu, 
namun saya tidak menyesal karena saya 
sudah melakukan yang terbaik. 
  
    
15 Saya sering mengubah keputusan yang 
telah saya ambil ketika ada teman atau 
keluarga yang tidak setuju.  
 
    
16 Saya dapat menciptakan gaya hidup     
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No Pernyataan/ Item SS S TS STS 
yang saya sukai untuk diri sendiri. 
 
17 Pada waktu lampau, saya menyerah 
untuk melakukan perbaikan dan 
perubahan yang besar dalam hidup saya. 
 
    
18 Saya merasa kurang nyaman berada di 
situasi baru yang menuntut saya untuk 
merubah kebiasaan saya. 
 
    
19 Saya tidak memiliki pengalaman dalam 
menjalin hubungan yang saling percaya 
dengan orang lain. 
 
    
20  Saya merasa percaya diri dan 
memandang positif terhadap diri saya 
 
    
21 Ada banyak hal yang membuat saya 
merasa kecewa dengan prestasi saya 
dalam hidup. 
 
    
22 Kebanyakan orang menganggap saya 
sebagai orang yang penyayang dan 
penuh kasih. 
 
    
23 Saya tidak memiliki banyak orang yang 
dapat mendengar saya ketika saya ingin 
membicarakan sesuatu.  
 
    
24 Menurut saya, belum ada banyak hal 
yang berkembang dalam diri saya 
seiring dengan berjalannya waktu. 
 
    
25 Sulit bagi saya untuk menyuarakan 
pendapat saya mengenai hal-hal yang 
kontroversial 
 
    
26 Saya mampu mengatur waktu dengan 
baik sehingga saya dapat menyesuaikan 
semua hal yang perlu diselesaikan. 
 
    
27 Saya menikmati percakapan dengan 
keluarga dan teman-teman saya. 
  
    
28 Saya memiliki keyakinan dengan 
pendapat saya walaupun pendapat saya 
berbeda dengan apa yang biasanya 
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No Pernyataan/ Item SS S TS STS 
orang pikirkan.  
 
29 Kegiatan keseharian saya sering terasa 
menjemukan dan tidak penting bagi 
saya. 
 
    
30 Saya menilai diri saya atas apa yang 
saya anggap penting bukan atas 
penilaian orang lain. 
 
    
31 Bagi saya, hidup merupakan proses 
belajar, perubahan, dan bagaiamana 
untuk terus tumbuh. 
 
    
32 Saya yakin bahwa teman saya dapat 
dipercaya, begitupun mereka juga dapat 
mempercayai saya. 
 
    
33 Saya senang melakukan perencanaan 
untuk masa depan dan berusaha untuk 
merealisasikannya. 
 
    
34 Terkadang, saya merasa sudah 
menyelesaikan semua hal dalam hidup 
saya. 
 
    
35 Sikap terhadap diri saya pribadi 
mungkin tidak sebaik orang lain menilai 
tentang diri mereka pribadi. 
 
    
36 Saya menyukai hampir semua 
kepribadian dalam diri saya.  
 
    
37 Saya cenderung khawatir tentang apa 
yang dipikirkan orang tentang diri saya. 
 
    
38 Saya kesulitan dalam mengatur 
kehidupan yang dapat membuat saya 
merasa puas. 
 
    
39 Pengalaman baru merupakan hal yang 
penting dalam hidup saya sebagai 
tantangan bagi diri saya dan dunia. 
 
    
40 Saya sering merasa kesepian karena 
memiliki beberapa teman dekat yang 
bisa saya ajak berbicara atau berbagi 
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No Pernyataan/ Item SS S TS STS 
tentang masalah saya. 
 
41 Saya tidak begitu paham dengan apa 
yang ingin saya capai dam hidup saya. 
 
    
42 Ketika saya membandingkan diri saya 
dengan teman-teman yang saya kenal, 
hal itu membuat saya merasa bangga 
dengan diri saya.  
 
    
43 Saya tidak tertarik untuk mencoba hal-
hal baru – kehidupan saya baik-baik saja 
sejauh ini. 
 
    
44 Merasa bahagia dengan diri saya sendiri 
lebih penting daripada penerimaan 
orang terhadap saya. 
    
45 Secara umum saya dapat mengatur 
permasalahan dan urusan keuangan 
pribadi.  
 
    
46 Saya merasa ada banyak hal yang 
berkembang dalam diri saya dari waktu 
ke waktu 
 
    
47 Saya cenderung untuk fokus pada saat 
ini, karena masa depan hampir selalu 
membawa permasalahan 
 
    
48 Ada hal yang baik dan buruk yang 
terjadi pada masa lalu, namun saya tidak 
ingin merubahnya  
 
    
49 Dahulu saya terbiasa merencanakan apa 
yang ingin saya raih atau kerjakan, 
namun sekarang sepertinya hal itu hanya 
buang-buang waktu. 
 
    
50 Tuntutan hidup sering membuat saya 
putus asa.  
 
    
51 Saya tidak takut untuk mengutarakan 
pendapat, walaupun pendapat tersebut 
bertolak belakang dengan pendapat 
kebanyakan orang. 
 
    
52 Beberapa orang menjalankan hidup     
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mereka tanpa tujuan , tetapi saya tidak 
seperti itu. 
 
53 Ketika melihat perjalanan hidup saya, 
saya merasa bahagia dengan hal-hal 
yang telah terjadi dalam hidup saya 
selama ini.  
 
    
54 Saya hidup untuk hari ini dan tidak 
terlalu memikirkan tentang masa depan 
 
    
 
SKALA 2 (PIQ) 
No Pernyataan/ Item SS S TS STS 
1 Saya berpartisipasi dalam merencanakan 
kegiatan kelas bersama guru 
    
2 Saya memberikan  respons terhadap 
surat yang dikirim oleh sekolah 
    
3 Saya berpartisipasi dalam kegiatan orang 
tua & kegiatan sosial di sekolah anak 
saya 
    
4 Saya berbicara dengan  orang tua lain 
tentang acara sosial 
    
5 Saya memeriksa buku  komunikasi anak 
setiap hari 
    
6 Saya memeriksa pekerjaan sekolah  anak 
saya 
    
7 Saya mengawasi waktu  mengerjakan 
tugas, waktu makan, dan tidur anak saya 
    
8 Saya memuji kinerja anak saya di 
sekolah dan tugasnya 
    
9 Saya mengajak  anak saya  mengunjungi 
tempat wisata untuk belajar hal-hal 
khusus seperti ke kebun binatang, 
museum, dan lainnya 
    
10 Saya meluangkan waktu dan 
menyiapkan tempat belajar di rumah 
    
11 Saya  membawa  atau  membeli  materi 
pembelajaran di rumah  untuk anak saya 
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(buku, logo, video, mainan) 
12 Saya menghabiskan waktu bersama anak 
saya mengerjakan kegiatan kreatif 
(seperti menyanyi, menari,  berakting, 
melukis, membaca, memotong, 
menempel, mendongeng, menggambar, 
dan lain-lain) 
    
13 Saya menghabiskan waktu bersama anak 
saya mengerjakan keterampilan 
berhitung 
    
14 Saya menghabiskan waktu bersama anak 
saya mengerjakan keterampilan 
membaca / menulis 
    
15 Saya memberikan  aturan  yang jelas di 
rumah yang harus dipatuhi anak saya 
    
16 Saya  berdiskusi  dengan  guru  tentang 
pembelajaran atau perilaku anak saya 
    
17 Saya berdiskusi dengan guru anakaya di 
telepon 
    
18 Saya berdiskusi  dengan  guru  anak saya 
tentang bagaimana  anak  saya  bergaul 
dengan teman-teman sekelasnya di 
sekolah 
    
19 Saya berdiskusi  dengan  guru  anak saya 
tentang kesulitan yang dihadapi oleh 
anak saya 
    
20 Saya berdiskusi  dengan  guru  anak saya 
tentang pekerjaan sekolah yang 
diharapkan dapat dipraktikkan di rumah 
    
21 Saya ikut serta dalam pembuatan 
kebijakan, program, dan transisi sekolah 
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HASIL OUTPUT 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 128 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 6.80049119 
Most Extreme Differences 
Absolute .117 
Positive .117 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.327 
Asymp. Sig. (2-tailed) .059 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Correlations 
Correlations 
 PIQ PWB 
PIQ 
Pearson Correlation 1 .457** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 128 128 
PWB 
Pearson Correlation .457** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 128 128 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations 
 PWB_ayah PIQ_ayah 
PWB_ayah 
Pearson Correlation 1 .373** 
Sig. (2-tailed)  .008 
N 50 50 
PIQ_ayah 
Pearson Correlation .373** 1 
Sig. (2-tailed) .008  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Correlations 
 
33 
 
 PWB_ibu PIQ_ibu 
PWB_ibu 
Pearson Correlation 1 .476** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 78 78 
PIQ_ibu 
Pearson Correlation .476** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 78 78 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PWB_ibu 78 130.00 189.00 158.8718 10.58958 
PWB_ayah 50 132.00 173.00 156.3000 9.45721 
PIQ_ibu 78 44.00 84.00 66.2436 8.14509 
PIQ_ayah 50 47.00 81.00 62.5000 6.20813 
Valid N (listwise) 4     
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PWB 128 130.00 189.00 157.8672 10.20219 
PIQ 128 44.00 84.00 64.7813 7.64563 
Valid N (listwise) 128     
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PWB 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.914 54 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 158.3500 293.713 .459 .912 
VAR00002 158.7500 293.145 .298 .913 
VAR00003 158.5500 291.103 .355 .913 
VAR00004 158.7500 293.461 .318 .913 
VAR00005 159.2000 287.221 .404 .912 
VAR00006 158.9500 301.734 -.017 .916 
VAR00007 158.8000 310.589 -.323 .919 
VAR00008 158.5000 285.842 .724 .910 
VAR00009 158.7500 281.566 .813 .908 
VAR00010 158.0500 294.787 .345 .913 
VAR00011 159.8000 304.274 -.120 .916 
VAR00012 158.5000 291.000 .481 .912 
VAR00013 159.1500 278.345 .722 .908 
VAR00014 158.7500 298.934 .074 .916 
VAR00015 158.9500 282.682 .612 .910 
VAR00016 158.7500 291.461 .361 .913 
VAR00017 159.1500 297.082 .121 .915 
VAR00018 159.0000 295.579 .210 .914 
VAR00019 158.9500 282.682 .572 .910 
VAR00020 158.3500 290.661 .640 .911 
VAR00021 159.0000 285.474 .657 .910 
VAR00022 158.6000 293.200 .415 .912 
VAR00023 159.1500 289.187 .397 .912 
VAR00024 159.0500 284.050 .546 .911 
VAR00025 158.6000 293.200 .415 .912 
VAR00026 158.3500 291.503 .491 .912 
VAR00027 158.3500 286.555 .645 .910 
VAR00028 158.6500 292.766 .350 .913 
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VAR00029 158.6500 289.397 .442 .912 
VAR00030 158.4500 294.471 .273 .913 
VAR00031 158.1500 288.555 .766 .910 
VAR00032 158.7500 293.145 .298 .913 
VAR00033 158.3500 285.082 .711 .910 
VAR00034 158.5500 302.576 -.053 .915 
VAR00035 159.3500 282.661 .580 .910 
VAR00036 158.5500 294.787 .380 .912 
VAR00037 159.4000 285.621 .488 .911 
VAR00038 158.8500 277.713 .768 .908 
VAR00039 158.1000 292.621 .539 .912 
VAR00040 158.7500 289.882 .420 .912 
VAR00041 159.0000 297.895 .111 .915 
VAR00042 159.1000 285.042 .507 .911 
VAR00043 159.3000 305.168 -.127 .918 
VAR00044 158.5000 286.684 .547 .911 
VAR00045 158.5500 288.155 .561 .911 
VAR00046 158.5000 288.368 .604 .911 
VAR00047 159.3500 292.134 .297 .913 
VAR00048 159.6000 323.621 -.715 .924 
VAR00049 158.5000 289.316 .560 .911 
VAR00050 158.6500 282.871 .694 .909 
VAR00051 158.3500 291.397 .596 .911 
VAR00052 158.3000 288.853 .736 .910 
VAR00053 158.7000 285.589 .612 .910 
VAR00054 158.7000 285.589 .612 .910 
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PIQ 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.940 21 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 64.2800 76.532 .343 .949 
VAR00002 63.4600 76.376 .728 .936 
VAR00003 63.5200 78.214 .573 .938 
VAR00004 63.7000 78.051 .619 .938 
VAR00005 63.5600 78.578 .702 .937 
VAR00006 63.4800 77.030 .765 .936 
VAR00007 63.4600 78.131 .754 .936 
VAR00008 63.4600 77.723 .736 .936 
VAR00009 63.4200 75.840 .813 .935 
VAR00010 63.4200 77.065 .794 .935 
VAR00011 63.5200 74.908 .807 .934 
VAR00012 63.6000 74.367 .723 .936 
VAR00013 63.6000 74.571 .766 .935 
VAR00014 63.5600 75.517 .770 .935 
VAR00015 63.5600 77.802 .594 .938 
VAR00016 63.4200 79.106 .618 .938 
VAR00017 63.7800 77.685 .574 .938 
VAR00018 63.6200 79.098 .577 .938 
VAR00019 63.5200 79.398 .635 .938 
VAR00020 63.5200 77.683 .666 .937 
VAR00021 64.5400 75.151 .531 .941 
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Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Buruh 10 7.8 7.8 7.8 
Dagang 9 7.0 7.0 14.8 
Guru 3 2.3 2.3 17.2 
IRT 55 43.0 43.0 60.2 
Pensiun 1 .8 .8 60.9 
Petani 5 3.9 3.9 64.8 
PNS 3 2.3 2.3 67.2 
Swasta 28 21.9 21.9 89.1 
Tukang 6 4.7 4.7 93.8 
Wiraswasta 7 5.5 5.5 99.2 
Wirausaha 1 .8 .8 100.0 
Total 128 100.0 100.0  
 
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
L 50 39.1 39.1 39.1 
P 78 60.9 60.9 100.0 
Total 128 100.0 100.0  
 
Pendidikan_Orang_Tua 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Diploma 4 3.1 3.1 3.1 
S1 17 13.3 13.3 16.4 
S2 2 1.6 1.6 18.0 
SD 18 14.1 14.1 32.0 
SMA 45 35.2 35.2 67.2 
SMK 15 11.7 11.7 78.9 
SMP 27 21.1 21.1 100.0 
Total 128 100.0 100.0  
 
 
38 
 
 
Jenis_Gangguan_Anak 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Autis 23 18.0 18.0 18.0 
Reterdasi Mental 45 35.2 35.2 53.1 
Tuna Daksa 14 10.9 10.9 64.1 
Tuna Ganda 7 5.5 5.5 69.5 
Tuna Netra 9 7.0 7.0 76.6 
Tuna Rungu 20 15.6 15.6 92.2 
Tuna Wicara 10 7.8 7.8 100.0 
Total 128 100.0 100.0  
 
Tingkatan_Sekolah_Anak 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 80 62.5 62.5 62.5 
SMA 19 14.8 14.8 77.3 
SMP 24 18.8 18.8 96.1 
TK 5 3.9 3.9 100.0 
Total 128 100.0 100.0  
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